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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Tujuannya untuk mengetahui peranan 
Manajemen Risiko dalam memoderasi rasio keuangan terhadap nilai perusahaan, serta 
mengetahui Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset Ratio (ROA), 
Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) dan Green Accounting, terhadap 
Perusahaan. Nilai yang diproksikan dengan Tobins'Q. Penelitian ini meneliti populasi 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 
Pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh 20 
perusahaan dan periode penelitian 5 tahun sehingga diperoleh 100 catatan. pola penelitian 
diperoleh. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Microsoft 
Excel 2010 dan pengujian hipotesis menggunakan Analisis Regresi Data Panel dengan 
menggunakan aplikasi E-Views versi 12 dan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian ini 
secara parsial menunjukkan bahwa, (1) Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan, (2) Manajemen Risiko mempunyai pengaruh yang moderat terhadap 
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, (3) Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan, (4) Manajemen Risiko tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
memoderasi Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan (5) Green Accounting berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan, (6) Manajemen Resiko tidak memoderasi Green Accounting 
terhadap Nilai Perusahaan. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Green Accounting, Manajemen Risiko, Nilai Perusahaan 
 
Abstract 

This research is a quantitative research. The aim is to determine the role of Risk 
Management in moderating financial ratios to firm value, as well as to determine 
Profitability as proxied by Return On Asset Ratio (ROA), Liquidity as proxied by Current 
Ratio ( CR) and Green Accounting, to Company Value as proxied by Tobins'Q. This study 
examines the population of banking sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) for the 2019-2023 period.The sample selection used was purposive 
sampling so that 20 companies were obtained and the research period was 5 years, so that 
100 records of research patterns were obtained. Data analysis in this study was conducted 
using Microsoft Excel 2010 and hypothesis testing using Panel Data Regression Analysis 
using the E-Views application version 12 and a significance level of 5%. The results of this 
study partially show that, (1) Profitability has an effect on Firm Value, (2) Risk 
Management has moderate Profitability on Firm Value, (3) Liquidity has an effect on Firm 
Value, (4) Risk Management does not moderates Liquidity on Firm Value (5) Green 
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Accounting has an effect on Firm Value, (6) Risk Management does not moderate Green 
Accounting on Firm Value. 

Keywords: Profitability, Liquidity, Green Accounting, Risk Management, Firm Value 
 
Pendahuluan 

Maraknya perekonomian global yang membuat persaingan usaha semakin tinggi 
menuntut perusahaan untuk bisa mempertahankan posisinya guna mencapai tujuan 
perusahaan. Strategi pengembangan dan kinerja perusahaan harus terus ditingkatkan 
demi mencapai nilai perusahaan yang tinggi. Perusahaan di dalam pendiriannya 
memiliki tujuan jangka panjang yaitu memberikan kemakmuran bagi pemilik 
perusahaan atau pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Moghaddam & 
Abbaspour, 2017; Pangestuti & Hunah, 2021). 

Nilai perusahaan merupakan harga yang di setujui oleh investor seandainya 
perusahaan di jual. Bagi perusahaan yang telah mempublikasikan sahamnya dalam 
pasar modal dengan demikian nilai perusahaan dapat dilihat melalui harga saham. 
semakin naik harga saham maka semakin naik pula tingkat pengembalian laba pada 
investor maka dapat di simpulkan semakin naik nilai perusahaan yang menjadi tolak 
ukur dengan tujuan dari perusahaan itu sendiri. Nilai perusahaan menurut diartikan 
sebagai harga saham yang bersedia dipakai oleh investor seandainya perusahaan itu 
akan di jual. Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan Tobins’Q. 
Rasio ini merupakan gambaran yang menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini 
tentang nilai hasil pengembalian dari setiap investasi. Tobins’Q dipilih dalam penelitian 
ini karena mampu mencerminkan nilai buku perusahaan secara komprehensif, mampu 
mencermminkan sentimen pasar seperti prospek perusahaan, dan dapat mencerminkan 
intellectual capital perusahaan (Kurniasih, 2022; Sapulette & Limba, 2021). 

Kinerja Keuangan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu indikator yang 
dipergunakan oleh investor untuk menilai suatu perusahaan dari harga saham di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Nilai perusahaan menjadi salah satu acuan investor terhadap 
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan harga saham, Sebelum investor 
menginvestasikan dananya, investor memerlukan informasi mengenai kondisi 
perusahaan maupun kondisi di pasar modal dimana informasi yang dimaksud adalah 
tentang keamanan investasi dan laba yang dicapai dari investasi tersebut (Hoyt & 
Liebenberg, 2011). 

Nilai perusahaan dapat dilihat dengan cara menganalisis laporan keuangan. Dari 
hasil analisis tersebut maka akan didapatkan rasio atau nilai ukur yang mencerminkan 
nilai perusahaan. Terdapat beberapa rasio keuangan yang biasa digunakan guna 
mengukur suatu perusahaan seperti profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan lain-lain. 
Rasio profitabilitas digunakan untuk melihat seberapa mampu perusahaan memperoleh 
laba pada suatu periode tertentu dengan memanfaatkan Assets. 

Dengan melihat nilai profitabilitas perusahaan, investor mampu untuk mengetahui 
tingkatan keuntungan perusahaan dalam suatu periode, sehingga investor dapat melihat 
pertumbuhan pendapatan perusahaan tiap periode melalui laporan keuangan perusahaan. 
ROA digunakan sebagai proksi untuk mengukur profitabilitas yang merupakan 
perhitungan yang menggunakan perbandingan antara laba bersih dengan jumlah aset 
yang dimiliki perusahaan. Pada rasio ini dijelasakan apabila persentase nilai 
profitabilitas semakin tinggi, maka semakin bagus profitabilitas suatu perusahaan.  

Likuiditas berguna untuk menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi 
hutang lancar yang akan dibayar dengan harta lancarnya (Maychael & Pangestuti, 
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2022). Bila nilai likuiditas perusahaan semakin bagus, maka itu merupakan indikasi 
bahwa perusahaan tersebut dapat bertumbuh lebih besar karena melalui nilai itu akan 
meningkatkan kepercayaan investor pada perusahaan, dimana sejalan dengan itu, modal 
perusahaan yang di berikan oleh kreditur atau investor akan semakin banyak. Pada 
tahun 2018–2022 terjadi fluktuasi nilai likuiditas perusahaan yang di gambarkan dengan 
Current Ratio (CR). Fluktuasi yang terjadi menunjukkan penurunan pada nilai harta 
lancar perusahaan sejak munculnya pandemic. Nilai rasio ini menjelaskan bahwa jika 
nilai rasio mendekati satu, maka jumlah hutang lancarnya sama dengan aset lancar yang 
dimiliki perusahaan. 

Green Accounting merupakan faktor penting lain dalam meningkatkan nilai 
perusahaan. Green Accounting merupakan teknik mengakui, mengukur nilai, mencatat, 
meringkas, melaporkan serta mengungkapkan informasi pada objek, transaksi, nilai 
peristiwa serta dampak dari aktivitas ekonomi, sosial dan lingkungan korporasi terhadap 
masyarakat dan lingkungan serta korporasi itu sendiri dalam satu paket pelaporan 
informasi akuntansi agar dapat berguna bagi para pemakai dalam penilaian dan 
pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi. Keuntungan dari Akuntansi Hijau 
adalah mencoba untuk mengurangi efek negatif dari kegiatan dan sistem ekonomi 
terhadap lingkungan. Mengingat pentingnya nilai bisnis dan pelestarian lingkungan, 
maka penilaian pengaruh terhadap nilai perusahaan menjadi sangat penting. Dalam 
penelitian ini Green accounting diukur menggunakan variabel dummy yaitu, nilai 0 
digunakan untuk perusahaan yang tidak memiliki komponen biaya lingkungan, biaya 
daur ulang limbah, biaya R&D lingkungan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan 
dan nilai 1 digunakan untuk perusahaan yang memiliki komponen biaya lingkungan, 
biaya daur ulang limbah, biaya R&D lingkungan dalam laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Narayana dalam 
Ramadhayani (2024)menunjukkan bahwa pengaruh terhadap green accounting 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun, berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sapulette dan Limba dalam Ramadhayani (2024)menunjukkan 
bahwa variabel green accounting tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Meningkatkan nilai perusahaan merupakan salah satu tujuan utama bagi setiap 
perusahaan dan para pemegang saham. Nilai perusahaan dianggap hal penting sehingga 
terus dimaksimalkan oleh setiap perusahaan, hal ini membuat perusahaan berusaha 
untuk mengejar laba atau keuntungan yang sebesar-besarnya supaya nilai perusahaan 
bisa meningkat. Hal ini karena kekayaan pemegang saham akan meningkat jika nilai 
dari perusahaan meningkat, dimana nilai perusahaan itu tercermin dari harga sahamnya 
(Benne & Moningka, 2020). 

Manajemen risiko perusahaan dalam suatu perusahaan dapat membantu untuk 
mengontrol aktivitas manajemen sehingga dapat meminimalkan terjadinya fraud. 
Sementara itu, pada penelitian Aditya dan Naomi (2017) mengatakan bahwa Penerapan 
manajemen risiko perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Apabila ukuran perusahaan semakin tinggi akan berkaitan erat dengan keputusan 
pendanaan yang akan diterapkan oleh perusahaan guna mengoptimalkan nilai 
perusahaan. Pada penelitian Chasanah (2018), hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
ukuran perusahaan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Riana dan Iskandar (2017) yang menyatakan bahwa 
Ukuran perusahaan berpengaruh siginifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Hipotesis Penelitian 

Gambar 1. Hipotesis Penelitian 
 

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.   
H2: Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
H3: Green Accounting tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
H4: Manajemen Risiko dapat Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 
Perusahaan. 
H5: Manajemen Risiko dapat Memoderasi Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 
Perusahaan. 
H6:Manajemen Risiko dapat Memoderasi Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai 
Perusahaan. 
 
Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive 
sampling, sehingga diperoleh 20 perusahaan yang memenuhi kriteria sampling. 
Teknik Pengumpulan Data  

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan perusahaan 
sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Data tersebut bersumber 
dari laman BEI yaitu www.idx.co.id, laman resmi perusahaan bersangkutan, dan sumber 
lainnya. Adapun data lainnya yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan 
dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 

Analisis kuantitatif dan data sekunder dipilih sebagai dasar teknik analisis data 
pada penelitian ini. Untuk menganalisis dan menguji hipotesis data, digunakan bantuan 
program aplikasi E-Views 12. Adapun dilakukan analisis statistik deskriptif serta 
analisis regresi data panel untuk mengetahui pengaruh antar variabel dalam penelitian. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif Jumlah sampel keseluruhan penelitian ini berjumlah 
20 data perusahaan dengan total 100 sampel penelitian, nilai statistik deskriptif 
dijelaskan pada hasil uji dibawah ini. 

Profitabilitas 
(ROA) 

Green 
Accounting 

Likuiditas 
(CR) 

Manajmen 
Risiko 

(BOPO) 

Nilai Perusahaan 
(Tobins'Q) 
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Analisis Statistik Deskriptif 
 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
  TOBINS'Q ROA CR GA BOPO 

Mean 1,1301 0,0184 1,1781 0,6800 0,8301 
Median 0,9793 0,0170 1,1381 1,0000 0,8121 
Maximum 3,2953 0,1358 1,6226 1,0000 2,8786 
Minimum 0,8436 -0,1475 1,0368 0,0000 0,4380 
Std. Dev. 0,3876 0,0282 0,1103 0,4688 0,2607 
Skewness 3,2513 -0,6370 2,1271 -0,7835 5,0649 
Kurtosis 12,8736 15,8972 5,2780 -1,4148 38,5630 

 
Mean dari Tobins’Q 1.1301 dengan nilai maksimal sebesar 3.2953, sedangkan 

nilai minimal sebesar 0.8436. Nilai standar deviasi Tobins’Q sebesar 0.3876. Standar 
deviasi lebih kecil dari nilai mean yang menandakan tidak terdapat kesenjangan antara 
nilai Tobins’Q minimal dan maksimal. 

Mean dari ROA sebesar 0.0184 dengan nilai maximum ROA sebesar 0.1358, 
sedangkan nilai minimum ROA -0.1475. Nilai standar deviasi ROA sebesar 0.0282. 
Standar deviasi lebih kecil dari nilai mean yang menandakan tidak terdapat kesenjangan 
antara nilai ROA minimum dan maximum. 

Mean CR sebesar 1.1781. Nilai maksimal CR sebesar 1.6226, sedangkan nilai 
minimal CR sebesar 1.0368. Nilai standar deviasi CR sebesar 0.1103. Standar deviasi 
lebih kecil dari nilai mean yang menandakan tidak terdapat kesenjangan antara nilai CR 
minimal dan maksimal. 

Mean dari sebesar 0.6800. Nilai maximum GA sebesar 1.00, sedangkan nilai 
minimum GA sebesar 0.00. Nilai standar deviasi GA sebesar 0.4688. Standar deviasi 
lebih kecil dari nilai mean menandakan tidak terdapat kesenjangan antara nilai GA 
minimum dan maximum. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Dalam Penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan menggunakan Uji 
Jarque-Berra. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan a = 0.05. Dasar 
pengambilan keputusan adalah melihat angka probabilitas Jarque-Berra dengan 
ketentuan sebagai berikut :  
Jika nilai probabilitas p > 0.05,  maka asumsi normalitas terpenuhi 
Jika nilai probabilitas p < 0.05,  maka asumsi normalitas tidak terpenuhi 
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Gambar 1. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel diatas, diketahui nilai probabilitas dari statistik Jarque-Berra 

adalah 0.0000, Karena nilai probabilitas p, yakni 0.0000 lebih kecil dibandingkan 
dengan tingkat signifikansi yakni 0.05, maka hal tersebut asumsi normalitas tidak 
terpenuhi. 

 
Uji Multikolinearitas 

Dalam Penelitian ini, gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF. Ghozali 
(2013) menyatakan bahwa jika nilai VIF > 10 maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolinearitas. Hasil Uji Multikolinearitas disajikan pada tabel dibawah ini 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel hasil pengujian multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel indepeden. Hal ini dikarenakan 
Nilai VIF < 10. 

 
Uji Autokorelasi 

Asumsi mengenai independensi terhadap residual (non-autokorelasi) dapat diuji 
dengan menggunakan Durbin-Watson. Nilai statistik dari Uji Durbin-Watson berkisar 
antara 0 dan 4. Nilai statistik dari Uji Durbin-Watson yang lebih kecil dari 1 atau lebih 
besar dari 3 diindikasi terjadi autokorelasi. 
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Series: Residuals
Sample 1 100
Observations 100

Mean       5.50e-17
Median  -0.083635
Maximum  1.967883
Minimum -0.455291
Std. Dev.   0.359561
Skewness   2.422508
Kurtosis   11.90690

Jarque-Bera  428.3630
Probabil ity  0.000000 

Variance Inflation Factors
Date: 06/26/24   Time: 14:18
Sample: 1 100
Included observations: 100

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

X1  2.464156  2.083644  1.457223
X2  0.158809  166.7617  1.433914
X3  0.006280  3.202814  1.024900
C  0.214716  161.0476 NA



Pengaruh Kinerja Keuangan dan Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan dengan 
Manajemen Risiko sebagai Variabel Moderasi (Perusahaan Perbankan yang Terdafatar 

di Bursa Efek Indonesia 2019-2023) 
 

6329  Syntax Literate, Vol. 9, No. 11, November 2024 
 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel diatas, nilai statistik Durbin-Watson adalah 2.210586. 

perhatikan bahwa karena nilai statistik Durbin-Watson terletak antara 1 dan 3, yakni 1 < 
2, < 3, maka asumsi non-autokorelasi terpenuhi. Dengan kata lain, tidak terjadi gejala 
autokorelasi yang tinggi pada residual. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak, dapat menggunakan 
uji Breusch-Pagan. Tabel dibawah ini menyajikan hasil pengujian heteroskedastisitas 
dengan menggunakan uji Breusch-Pagan. 

 
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil Uji Breusch-Pagan, pada tabel diatas, diketahui nilai Prob. Chi-

Square 0,6484 > 0,05. Yang mengartikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 

Penentuan Model Estimasi antara Common Model Effect (CEM) dan Fixed Effect 
Model (FEM) 

Dalam penentuan system pengujian mana yang terbaik dalam motode data panel, 
Untuk menentukan apakah model estimasi CEM atau FEM dalam membentuk model 
regresi, maka akan dilihat melalui Chow Test, Hausman Test, dan Langrage Multiplier 
Test dengan hipotesis sebagai berikut : 
H0 : jika nilai prob. < 0.05 Model CEM lebih baik dibandingkan Model FEM 
H1 : jika nilai prob. > 0.05 Model CEM lebih baik dibandingkan Model FEM 

 
 
 
 
 
 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -1.156749 1.569763 -0.736894 0.4630
X2 1.317118 0.398508 3.305123 0.0013
X3 -0.122982 0.079244 -1.551942 0.1240
C -0.316733 0.463374 -0.683535 0.4959

R-squared 0.139256     Mean dependent var 1.130071
Adjusted R-squared 0.112358     S.D. dependent var 0.387557
S.E. of regression 0.365136     Akaike info criterion 0.862085
Sum squared resid 12.79914     Schwarz criterion 0.966291
Log likelihood -39.10423     Hannan-Quinn criter. 1.904258
F-statistic 5.177139     Durbin-Watson stat 2.210586
Prob(F-statistic) 0.002331

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 12.66994     Prob. F(3,96) 0.6213
Obs*R-squared 28.36345     Prob. Chi-Square(3) 0.6484
Scaled explained SS 142.5519     Prob. Chi-Square(3) 0.0001
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Tabel 5. Hasil Uji Chow 

 
 
Hasil dari Chow Test menunjukkan nilai prob dari Cross-section Chi-square 

dalam penelitian ini sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0.05. Dan jika dilihat dari hasil 
hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima, maka model yang terbaik yang digunakan dari 
hasil F Resticted Test ialah Fixed Effect Model. 
 
Penentuan Model Estimasi antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect 
Model (REM) dengan Uji Hausman 

 
Tabel 6. Hasil Uji Hausman 

 
 
Hasil Hausman Test menunjukkan nilai probabilitas Cross-section Chi-square 

pada penelitian ini sebesar 0.0288 artinya lebih kecil dari 0.05. Maka hipotesis H0 
ditolak dan H1 diterima, maka model terbaik yang digunakan dari hasil Hausman Test 
ialah Fixed Effect Model. Kesimpulan dari Chow Test dan Hausman Test menunjukkan 
metode terbaik untuk digunakan adalah Fixed Effect Model, maka tidak perlu 
melanjutkan uji Lagrange Multiplier Test. 
 
Analisis Regresi Data Panel 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa ROA menunjukkan nilai 0.00 < 0.05 

dengan probabilitas sebesar 0.0000 serta nilai thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 
4.641630 > 1.29043 dengan taraf signifikan 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh terhadap Tobins’Q. Koefisien regresi 
ROA sebesar 6.040081, dapat diartikan apabila variabel lainnya tidak berpengaruh atau 

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: DPANEL
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 12.418462 (19,77) 0.0000
Cross-section Chi-square 140.224052 19 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: TOBINS'Q
Method: Panel Least Squares
Date: 06/26/24   Time: 15:54
Sample: 2019 2023
Included observations: 5
Cross-sections included: 20
Total pool (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROA -1.156749 1.569763 -0.736894 0.4630
CR 1.317118 0.398508 3.305123 0.0013
GA -0.122982 0.079244 -1.551942 0.1240
C -0.316733 0.463374 -0.683535 0.4959

R-squared 0.139256     Mean dependent var 1.130071
Adjusted R-squared 0.112358     S.D. dependent var 0.387557
S.E. of regression 0.365136     Akaike info criterion 0.862085
Sum squared resid 12.79914     Schwarz criterion 0.966291
Log likelihood -39.10423     Hannan-Quinn criter. 0.904259
F-statistic 5.177139     Durbin-Watson stat 0.694833
Prob(F-statistic) 0.002331

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: DPANEL
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 31.477052 3 0.0000

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

ROA -6.040081 -5.128938 0.181494 0.0325
CR -2.806490 0.192823 0.379358 0.0000
GA -0.075359 -0.125416 0.000210 0.0006

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: TOBINS'Q
Method: Panel Least Squares
Date: 06/26/24   Time: 15:55
Sample: 2019 2023
Included observations: 5
Cross-sections included: 20
Total pool (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 4.598903 0.930770 4.940967 0.0000
ROA -6.040081 1.301285 -4.641630 0.0000
CR -2.806490 0.800713 -3.504991 0.0008
GA -0.075359 0.052933 -1.423684 0.1586

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.788218     Mean dependent var 1.130071
Adjusted R-squared 0.727709     S.D. dependent var 0.387557
S.E. of regression 0.202233     Akaike info criterion -0.160156
Sum squared resid 3.149165     Schwarz criterion 0.439033
Log likelihood 31.00780     Hannan-Quinn criter. 0.082347
F-statistic 13.02644     Durbin-Watson stat 1.252052
Prob(F-statistic) 0.000000

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROA 6.040081 1.301285 4.641630 0.0000
CR 2.806490 0.800713 3.504991 0.0008
GA 0.475359 0.052933 2.423684 0.0016
C 4.598903 0.930770 4.940967 0.0000
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tetap dan ROA terdapat kenaikan sebesar satu (1) satuan, maka Tobins’Q mengalami 
kenaikan nilai sebesar 6.040081, maka kesimpulan yang didapat yaitu ROA dan 
Tobins’Q memiliki hubungan positif. 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa CR menunjukkan nilai 0.00 < 0.05 
dengan probabilitas sebesar 0.0008 serta nilai thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 
4.940967 > 1.97867 dengan serta taraf signifikan 0.05, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa CR berpengaruh terhadap Tobins’Q. Koefisien 
regresi CR sebesar 2.806490, dapat diartikan apabila variabel lainnya tidak berpengaruh 
atau tetap dan CR terdapat penurunan sebesar satu (1) satuan, maka kesimpulan yang 
didapat yaitu Tobins’Q mengalami penurunan nilai sebesar 2.806490, maka dapat 
diketahui bahwa antara likuiditas dan nilai perusahaan memiliki hubungan positif. 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa GA menunjukkan nilai 0.00 < 0.05 
dengan probabilitas sebesar 0.0016 serta nilai thitung lebih kecil daripada ttabel yaitu 
2.423684 > 1.97867 dengan taraf signifikan 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa GA berpengaruh terhadap Tobins’Q. Koefisien regresi GA 
sebesar 0.475359, dapat diartikan apabila variabel lainnya tidak berpengaruh atau tetap 
dan GA terdapat kenaikan sebesar satu (1) satuan, maka Tobins’Q mengalami kenaikan 
nilai sebesar 0.475359, maka kesimpulan yang didapat yaitu GA dan Tobins’Q 
memiliki hubungan positif. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui hasil uji koefisien determinasi sebesar (R-

Squared) sebesar R2= 0.788218. Nilai tersebut dapat diartikan ROA, CR, dan Green 
Accounting secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi Tobins’Q sebesar 
78,82%. Sisanya 21,18 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 
Uji Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis, akan dilakukan analisis koefisien determinasi, 
pengujian pengaruh simultan (Uji F), dan pengujian pengaruh parsial (Uji t). Nilai-nilai 
statistik dari koefisien determinasi, Uji F dan Uji t tersaji pada tabel dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dependent Variable: TOBINS'Q
Method: Pooled Least Squares
Date: 06/26/24   Time: 15:50
Sample: 2019 2023
Included observations: 5
Cross-sections included: 20
Total pool (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROA -6.040081 1.301285 -4.641630 0.0000
CR -2.806490 0.800713 -3.504991 0.0008
GA -0.075359 0.052933 -1.423684 0.1586
C 4.598903 0.930770 4.940967 0.0000

Fixed Effects (Cross)
_1--C -0.081471
_2--C -0.311121
_3--C -0.322827
_4--C -0.118325
_5--C -0.304363
_6--C -0.309303
_7--C -0.254370
_8--C 0.150199
_9--C 0.615076
_10--C -0.016132
_11--C 0.122944
_12--C 0.401074
_13--C 0.063925
_14--C -0.034188
_15--C -0.473707
_16--C -0.403123
_17--C -0.284190
_18--C -0.388981
_19--C 2.419075
_20--C -0.470191

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.788218     Mean dependent var 1.130071
Adjusted R-squared 0.727709     S.D. dependent var 0.387557
S.E. of regression 0.202233     Akaike info criterion -0.160156
Sum squared resid 3.149165     Schwarz criterion 0.439033
Log likelihood 31.00780     Hannan-Quinn criter. 0.082347
F-statistic 13.02644     Durbin-Watson stat 1.252052
Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel 9. Hasil Uji F 

 
 
Berdasarkan Tabel diatas, diketahui Nilai Prob. (F-Statistic), yakni 0.00000 < 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas yakni ROA, CR, dan 
Green Accounting secara simlutan berpengaruh signifikan terhadap variabel Tobins’Q. 
 
Persamaan Regresi Data Panel dan Uji Signifikansi Pengatuh Parsial (Uji t) 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut. 

 
Tabel 10. Persamaan Regresi 

Y = 4.598903 + 6.040081X1 + 2.806490X2 + 0.475359X3 + e 

  
 
Berdasarkan Tabel 10. Diketahui bahwa : 
a) Diketahui Bahwa ROA Berpengaruh Positif terhadap Tobins’Q, dengan nilai 

koefisien 6.040081 dan signifikan, dengan nilai prob. 0.0000 < 0.05. 
b) Diketahui Bahwa CR Berpengaruh Positif terhadap Tobins’Q, dengan nilai 

koefisien 2.806490 dan signifikan, dengan nilai prob. 0.0008 < 0.05. 
c) Diketahui Bahwa Green Accounting Berpengaruh Positif terhadap Tobins’Q, 

dengan nilai koefisien 0.475359 dan signifikan, dengan nilai prob. 0.0016 < 0.05. 
 
 

Dependent Variable: TOBINS'Q
Method: Pooled Least Squares
Date: 06/26/24   Time: 15:50
Sample: 2019 2023
Included observations: 5
Cross-sections included: 20
Total pool (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROA 6.040081 1.301285 4.641630 0.0000
CR 2.806490 0.800713 3.504991 0.0008
GA 0.475359 0.052933 2.423684 0.0016
C 4.598903 0.930770 4.940967 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.788218     Mean dependent var 1.130071
Adjusted R-squared 0.727709     S.D. dependent var 0.387557
S.E. of regression 0.202233     Akaike info criterion -0.160156
Sum squared resid 3.149165     Schwarz criterion 0.439033
Log likelihood 31.00780     Hannan-Quinn criter. 0.082347
F-statistic 13.02644     Durbin-Watson stat 1.252052
Prob(F-statistic) 0.000000

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROA 6.040081 1.301285 4.641630 0.0000
CR 2.806490 0.800713 3.504991 0.0008
GA 0.475359 0.052933 2.423684 0.0016
C 4.598903 0.930770 4.940967 0.0000
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Pengujian Moderasi 
Selanjutnya dilakukan pengujian Moderasi, yakni menguji apakah Manajemen 

Risiko signifikan memoderasi hubungan antara Return of Asset, Current Ratio, dan 
Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan.  

 
Tabel 11. Hasil Uji Moderasi X1 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan moderasi sebagai berikut:  
Y = 0.903636 + 18.21635 + 0.168644 – 0.441078 + 0.103535 – 12.50736 – 0.203399 + 
0.414002 + e 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui: 
a) Nilai probabilitas variabel pemoderasi (BOPO) 0.0000 < 0.05. yang dillihat dari 

probabilitas terhadap ROA, sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO memoderasi 
pengaruh ROA terhadap Tobins’Q. 

b) Nilai probabilitas variabel pemoderasi (BOPO) 0.9017 > 0.05. yang dillihat dari 
probabilitas terdahap CR, sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO tidak 
memoderasi pengaruh CR terhadap Tobins’Q. 

c) Nilai probabilitas variabel pemoderasi (BOPO) 0.2883 > 0.05. yang dillihat dari 
probabilitas terdahap GA, sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO tidak 
memoderasi pengaruh GA terhadap Tobins’Q. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil pengujian hipotesis, didapat hasil bahwa ROA menunjukkan nilai 
0.0000 < 0.05 dengan probabilitas sebesar 0.0000 serta nilai thitung lebih besar daripada 
ttabel yaitu 4.641630 > 1.29043 maka dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh 
signifikan positif terhadap Tobins’Q. Terdapat kesamaan hasil antara hasil uji dengan 
hipotesis 1.a, bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut, penurunan atau kenaikan ROA akan bergerak 
serupa dengan Tobins’Q . Hasil ini sejalan dengan teori Brigham dan Houston (2013) 
bahwa ROA yang baik mencerminkan pendapatan perusahaan yang baik. Dengan 
meningkatnya keuntungan perusahaan, maka akan menjadi sinyal positif bagi para 
investor untuk berinvestasi pada perusahaan sektor ini.  

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kenaikan dan penurunan profitabilitas 
akan sejalan dengan nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan teori Brigham dan 
Houston (2013) yang menyatakan ROA yang baik mencerminkan pendapatan 
perusahaan yang baik. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kenaikan dan 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROA 18.21635 2.921591 6.235079 0.0000
CR 0.168644 1.412215 0.119418 0.9052
GA -0.441078 0.299124 -1.474563 0.1437

BOPO 0.103535 1.910832 0.054183 0.9569
ROA*BOPO -12.50736 2.134910 -5.858493 0.0000
CR*BOPO -0.203399 1.642173 -0.123860 0.9017
GA*BOPO 0.414002 0.348799 1.186937 0.2383

C 0.903636 1.578247 0.572557 0.5683



Muhammad Yusuf, Hexana Sri Lastanti 

Syntax Literate, Vol. 9, No. 11, November 2024 6334 
 

penurunan profitabilitas akan sejalan dengan nilai perusahaan. Terdapat beberapa 
penelitian yang mengungkapkan hasil yang serupa seperti penelitian Devi et al. (2017), 
Abrori dan Suwitho (2019), Pangestuti (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 
Manajemen Risiko Memoderasi Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil analisa menunjukkan nilai probabilitas variabel pemoderasi (BOPO) 
0.0000 < 0,05 yang dillihat dari probabilitas BOPO, sehingga dapat dikatakan bahwa 
manajemen risiko memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
(Tobins’Q). Tidak Terdapat perbedaan antara hasil uji dengan hipotesis, yaitu 
manajemen risiko memoderasi profitabilitas terhadap nilai perusahaan, BOPO 
memungkinkan manajemen secara efektif menangani ketidakpastian dalam bisnis dan 
risiko yang terkait serta meningkatkan kualitas perusahaan untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen risiko memberikan pengaruh 
pada rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil analisa, diketahui bahwa CR menunjukkan nilai 0.00 < 0.05 dengan 
probabilitas sebesar 0.0008 serta nilai thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 4.940967 > 
1.97867 dengan serta taraf signifikan 0.05, maka dapat diartikan bahwa CR 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan 
hipotesis, dimana likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil tersebut, kenaikan atau penurunan likuiditas akan bergerak serupa 
dengan nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan Oktasari (2020) bahwa CR yang baik 
mencerminkan kemampuan perusahaan melunasi hutang lancarnya.  

Berdasarkan hasil tersebut, kenaikan atau penurunan likuiditas akan bergerak 
serupa dengan nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan Oktasari (2020) bahwa CR 
yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan melunasi hutang lancarnya. Terdapat 
beberapa penelitian yang mengungkapkan hasil yang serupa seperti penelitian Religiosa 
dan Surjandari (2021) dan Jihadi et al. (2021) yang menyatakan bahwa likuiditas 
berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. 

 
Manajemen Risiko Tidak Memoderasi Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel pemoderasi 0.9017 
> 0.05. yang dillihat dari probabilitas terdahap CR, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
BOPO tidak memoderasi pengaruh CR terhadap Tobins’Q. Terdapat perbedaan antara 
hasil uji dengan hipotesis, dimana BOPO tidak memoderasi CR terhadap Tobins’Q, 
Sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen risiko tidak memberikan pengaruh pada 
rasio likuiditas terhadap nilai perusahaan.  

 
Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil pengujian hipotesis, didapat hasil bahwa GA menunjukkan nilai 0.00 < 
0.05 dengan probabilitas sebesar 0.0016 serta nilai thitung lebih kecil daripada ttabel yaitu 
2.423684 > 1.97867 dengan taraf signifikan 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa GA berpengaruh terhadap Tobins’Q. Terdapat kesamaan 
hasil antara hasil uji dengan hipotesis, bahwa Green Accounting berpengaruh signifikan 
positif terhadap nilai perusahaan. Dengan adanya Praktik Green accounting pada 
perusahaan, maka akan menjadi sinyal positif bagi para investor untuk berinvestasi pada 
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perusahaan sektor ini. 
 

Manajemen Risiko Tidak Memoderasi Green Accounting Terhadap Nilai 
Perusahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Nilai probabilitas variabel pemoderasi (BOPO) 
0.2883 > 0.05. yang dillihat dari probabilitas terdahap GA, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa BOPO tidak memoderasi pengaruh GA terhadap Tobins’Q. Terdapat perbedaan 
antara hasil uji dengan hipotesis, dimana BOPO tidak memoderasi GA terhadap 
Tobins’Q, Sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen risiko tidak memberikan 
pengaruh pada Green Accounting terhadap nilai perusahaan. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan sektor perbankan 
di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023, dimana manajemen risiko memoderasi 
hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek 
Indonesia periode 2019-2023. Hasil ini menandakan bahwa manajemen risiko 
membantu profitabilitas perusahaan dalam mempengaruhi nilai perusahaan. 

Selain itu, rasio likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan 
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 sedangkan manajemen 
Risiko tidak memoderasi hubungan antara likuiditas dan nilai perusahaan sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023, dari hasil ini diperoleh 
kesimpulan bahwa manajemen risiko tidak berperan terhadap rasio likuiditas dalam 
mempengaruhi nilai perusahaan. Serta Green Accounting berpengaruh signifikan positif 
terhadap nilai perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 
sedangkan manajemen risiko tidak memoderasi hubungan antara Green Accounting dan 
nilai perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Dari 
hasil ini diketahui bahwa manajemen risiko tidak berperan terhadap rasio solvabilitas 
dalam mempengaruhi nilai perusahaan. 
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